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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bentuk pendayagunaan 

dana zakat bagi penyandang disabilitas di BAZNAS Kab. Bulukumba dan untuk mengetahui 

dan menganalisis pendayagunaan dana zakat dalam rangka menciptakan ketahanan ekonomi 

bagi penyandang disabilitas. Penelitian ini merupakan peneltian kualitatif untuk memperoleh 

sumber data primer dari wawancara langsung bersama pengurus BAZNAS Kabupaten 

Bulukumba dan penyandang disabilitas yang merupakan penerima bantuan BAZNAS. 

penambak dan murtahin dan sumber data sekunder dari berbagai referensi terkait. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis melalui tiga tahap, yaitu tahap reduksi data, analisis data dan 

tahap penyelesaian/pengolahan. Berdasarkan hasil yang diperoleh, pendayagunaan zakat oleh 

BAZNAS Kabupaten Bulukumba dilakukan dengan dua bentuk yakni konsumtif melalui 

pemberian sembako dan alat kebutuhan khsusus seperti kursi roda, kacamata, alat bantu 

dengar dan tongkat. Selanjutnya pendayagunaan produktif yakni pemberian modal tunai atau 

perlengkapan usaha dalam bentuk alat bengkel, alat jahit dan bantuan dana UMKM.  

Sementara itu dalam rangka memenuhi aspek ketahanan ekonomi, BAZNAS Kabupaten 

Bulukumba fokus pada pemenuhan empat kebutuhan utama yakni kebutuhan pendidikan 

dengan memberikan sekolah non-formal dalam bentuk pelatihan keterampilan. Kebutuhan 

pekerjaan, BAZNAS memberikan bantuan modal usaha baik secara tunai maupun non-tunai 

sehingga para kaum difabel dapat menciptakan lapangan kerjanya sendiri. Kebutuhan 

kesehatan, yang diberikan dalam bentuk bantuan peralatan kebutuhan khusus dan program 

bantuan Bulukumba Peduli untuk membiayai pengobatan. Kebutuhan aksesibilitas, dalam 

memudahkan penyandang disabilitas dalam mendapatkan ketahanan ekonomi secata mandiri 

BAZNAS memberikan media interaksi dan mendorong keikutsertaan masyarakat dalam 

rangka mendukung kemandirian kaum difabel. 
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PENDAHULUAN 

Rukun islam ke tiga merupakan 

kewajiban bagi umat Islam untuk berzakat, 

perintah tersebut juga tertuang dalam Al-

Qur’an (Harani, 2018). Dalil-dalil mengenai 

zakat sendiri begitu banyak ditemukan dari 

berbagai sumber di luar Al-Qur’an, yaitu 

pendapat para ulama dan sebagainya, 

manfaat dari zakat sendiri dapat dirasakan 

oleh berbagai orang, terkhusus bagi mereka 

yang kekurangan harta, sehingga dapat 

meringankan beban ekonomi kelas bawah 

(Shaikh dan Ismail, 2017).  

Indonesia merupakan negara yang 

berpenduduk mayoritas beragama Islam, 

sehingga kegiatan-kegiatan keuangan 

berstandar Syariah sangat potensial 

dilakukan, termasuk salah satunya adalah 

zakat. Pada tahun 2019, total zakat di 

Indonesia mencapai angka Rp. 233.800 

miliar, nilai itu setara dengan 1,72% PDB 

2018, dikutip dari Indikator Pemetaan 

Potensi Zakat (IPPZ). Pada tahun berikutnya, 

potensi Zakat di Indonesia bisa mencapai Rp. 

327,6 triliun, nilai ini diperoleh dari 5 sektor, 

terutama dari peternakan sebanyak Rp. 19,51 

triliun, lalu di sektor pertanian Rp. 19,79 

triliun, sedangkan untuk sektor jasa sendiri 

menyumbangkan Rp. 144,5 triliun lantas 

zakat dari perusahaan sendiri mencapai Rp. 

139.07 (Badan Amil Zakat Nasional, 2021). 

Tabel 1.1 

Potensi Zakat di Indonesia 

No Objek Zakat Potensi Zakat 

(Triliun Rupiah) 

1 Zakat 

Pertanian  

19,79 

2 Zakat 

Peternakan 

9,51 

3 Zakat Uang 58,76 

4 Zakat 

Penghasilan 

dan Jasa 

139,07 

5 Zakat 144,5 

Perusahaan 

Total Potensi 

Zakat 

327,6 

Sumber: Indikator Pemetaan Potensi Zakat 

(IPPZ), (2020). 

 Pandemi yang menyerang Indonesia 

memberikan dampak ekonomi yang sangat 

buruk, zakat berpedan sangat baik pada masa 

ini, mampu membantu pemulihan keonomi 

Indonesia. Pengkategorian penerima zakat 

menurut BAZNAS (Badan Zakat nasional) 

dikelompokan menjadi tiga. Pertama kategori 

poorest of the poor, atau dapat diartikan 

masyarakat yang termasuk ke dalam 

kemiskinan ekstrim, dengan pendapatan 

setiap KK Rp. 1.9 juta/bulan, lalu kategori 

yang kedua yaitu had kifayah, yaitu 

kemampuan ekonomi yang dapat menghidupi 

kebutuhan dasar keluarganya namun 

memiliki tanggungan mendasar yang lain, 

standar kecukupan untuk kategori ini yaitu 

Rp. 3.1 juta/bulan, lalu kategori yang terkahir 

adalah kondisi ekonomi di atas kategori had 

kifayah, meski begitu harta yang dimiliki 

masih dibawah dari kecukupan nisabnya, 

yaitu pendapatan setiap KK Rp. 4,6 

juta/bulan (Badan Amil Zakat Nasional, 

2020). 

Selain yang disebutkan tadi, golongan 

masyarakat disabilitas juga termasuk kategori 

yang sangat rentan mengalami kejatuhan 

ekonomi, meski demikian, BAZNAS belum 

memiliki pengkategorian untuk nyaluran 

zakat terhadap disabilitas. Hal itu 

dikarenakan UU No, 23 tahun 2011 

mengenai pengelolaan zakat, tidak secara 

spesifik mengkategorikan penyandang 

disabilitas sebagai penerima zakat (Agus, 

2015), juga terdapat penelitian yang 

mengatakan jika disabilitas tidak dapat 

menerima zakat karena tidak termasuk ke 

dalam golongan ansaf (Khalifah, 2019).  

Kebanyakan dari penyandang 

disabilitas berasal dari latar belakang 

ekonomi yang kurang mampu, sehingga 

kebutuhan mereka jauh lebih besar dari pada 



Pendayagunaan Zakat melalui Program Bantuan Disabilitas (Studi Kasus: Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Bulukumba) 

Izzah Amaliah Mustika, Muh. Wahyuddin Abdullah, Andi Zulfikar Darussalam 

 
 

Al-Ubudiyah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol. 5, No. 1, pp. 39-47, 2024 | 41  

orang normal dengan posisi yang sama, 

dengan kondisi tersebut maka sepantasnya 

jika disabilitas mendapatkan bantuan 

finansial (Utomo dan Qulub, 2020). Kondisi 

fisik yang tidak normal merupakan kesulitan 

tersendiri terhadap upaya yang dilakukan 

secara mandiri untuk mempebaiki kondisi 

ekonomi, namun faktanya, pada kondisi 

pandemi, penyandang disabilitas kerap kali 

kurang diperhatikan oleh pemerintah (Utomo 

dan Qulub, 2020).   

BAZNAS dan beberapa Lembaga 

serupa, di berbagai wilayah, telah berupaya 

memberikan penyaluran zakat terhadap 

penyandang disabilitas, dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Khalifah, di Kota 

Semarang sendiri telah mulai 

mendistribusikan zakat kepada penyadang 

disabilitas tersebut dengan membentuk P3D 

(Paguyuban Peduli Penyandang Disabilitas) 

(Khalifah, 2019). Di Jawa Timur, juga 

mengadakan bantuan terhadap penyandang 

disabilitas tidak hanya dalam bentuk 

santunan uang, melainkan juga dalam bentuk 

ternak dan benih tanaman buah  sehingga 

dapat membantu dalam jangka waktu yang 

panjang (Utomo dan Qulub, 2020). 

Kabupaten Bulukumba sendiri, 

mencatat ada 1.018 penyandang disabilitas 

pada tahun 2021, melalui BAZNAS, 

pemerintah daerah tersebut dalam beberapa 

kesempatan ikut mendampingi pemberian 

bantuan penunjang terhadap penyadang 

disabilitas tersebut, karena mayoritas 

penyandang disabilitas tersebut dari keluarga 

dengan kondisi ekonomi yang kurang 

mampu. Sampai saat ini, ada 17 penyandang 

disabilitas yang telah diberikan alat bantu 

usaha seperti mesin jahit, peralatan bengkel 

serta untuk usaha servis elektronik. 

(BAZNAS Bulukumba, 2020). Meski 

demikian, upaya tersebut masih kurang 

maksimal, selain pendistribusian yang belum 

merata, juga belum adanya pelatihan dari 

pihak-pihak yang professional untuk 

meningkatkan skill para penyandang 

disabilitas. 

Kurangnya partisipasi dari masyarakat 

sendiri juga merupakan kendala bagi 

pemerataan bantuan terhadap penyandang 

disabilitas di Kabupaten Bulukumba, dengan 

latar belakang masalah di atas, penulis 

merasa perlu melakukan sebuah penelitian 

untuk membahas lebih dalam mengenai 

program tersebut sehingga bisa menjadi 

acuan bagi program-program serupa. 

Penelitian ini disusun dengan judul 

“Pendayagunaan Zakat Melalui Program 

Bantuan Disabilitas Di Tengah Pandemi 

(Studi Kasus: Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Bulukumba)”. 

 

METODE 

 Penelitian ini merupakan jenis 

kualitatif dengan metode mendeskripsikan 

serta menginterpresentasikan data yang 

diperoleh secara detail, sehingga 

menghasilkan informasi yang relevan. 

Peneliti mengemukakan latar belakang 

masalah lantas kemudian menrancang data 

sehingga dapat memperkuat topik penelitian 

(Hadi, 1989). Penelitian ini menggunakan 

objek mekanisme zakat untuk penyandang 

disabilitas, sehingga BAZNAS di Kabupaten 

Bulukumba merupakan jembatan untuk 

memperoleh data dilapangan. Ada tiga tahap 

yang dilakukan untuk proses serta 

pengolahan data, pertama mereduksi data, 

Analisa data dan yang ketiga 

penyelesaian/pengolahan data.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pendayagunaan Dana Zakat Bagi 

Penyandang Disabilitas di 

BAZNAS Kabupaten Bulukumba   

Pengelolaan zakat di Kabupaten 

Bulukumba sendiri dilakukan oleh Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Lembaga 

tersebut bertanggungjawab mengumpulkan, 

mengelola dan mendistribusikan zakat 

kepada pihak-pihak yang berhak. Dalam 

salah satu aspek, BAZNAS berupaya 

melakukan pemberdayaan terhadap 

masyarakat yang berkebutuhan khusus, 
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dengan memanfaatkan zakat yang ada 

sehingga diharapkan mampu membangun 

kemandirian ekonomi di kalangan tersebut 

kedepannya (Khotimah, 2020).   

Penelitian yang dilakukan di 

Kabupaten Bulukumba, memperoleh 

informasi jika BAZNAS melakukan 

pengulangan pendataan setiap 6 bulan, hal ini 

dimaksudkan untuk mengetahui gerak status 

ekonomi dari mustahik menjadi musakki. 

Lantas untuk pendataan penyandang 

disabilitas, Dinas Sosial Kapupaten 

Bulukumba bekerjasama dengan PPDI 

(Persatuan Penyandang Disabilitas 

Indonesia), hal ini karena PPDI memiliki 

data update terbaru mengenai penyandang 

disabilitas di Kabupaten Bulukumba. 

Kategori penyandang disabilitas yang 

berhak menerima zakat menurut UU No. 38 

Tahun 1999, adalah mereka yang berada 

dibawah garis kemiskinan, sehingga di 

Bulukumba, pemberian bantuan ke 

penyandang disabilitas dilakukan oleh 

program pemerintah, peduli Bulukumba. Di 

Kabupaten Bulukumba sendiri, jumlah 

penyandang disabilitas mencapai 500 orang.  

Pemaparan data yang diperoleh 

tersebut, BANZAS Kabupaten Bulukumba 

berencana melakukan input data secara 

mandiri, untuk mengetahui penyandang 

disabilitas mana yang berhak menerima 

zakat, sesuai dengan aturan Undang-undang. 

BANZAS Kabupaten Bulukumba sendiri 

memiliki beberapa kriteria disabilitas yang 

berhak menerima Zakat, yaitu:  

a. Penyandang disabilitas merupakan 

masyarakat yang berdomisili di 

Kabupaten Bulukumba, dengan bukti 

KTP (Kartu Tanda Penduduk) dan KK 

(Kartu Keluarga), serta akta kelahiran. 

b. Penyandang disabilitas yang terdata oleh 

Dinas Sosial Bulukumba dan PPDI. 

c. Penyandang disabilitas dengan kondisi 

fakir dan atau miskin, dibuktikan dengan 

surat keterangan dari pemerintash 

setempat. 

2. Pendayagunaan Zakat secara 

Konsumtif Bagi Penyandang Disabilitas di 

Kabupaten Bulukumba 

Pendistribusian zakat, infaq serta 

DSKL (Dana Sosial Keagamaan Lainnya) 

sesuai amanat undang-udang dan hukum 

agama, telah dipastikan oleh BAZNAS 

(Badan Amil Zakat Nasional) agar 

tersalurkan tepat sasaran,  

Tabel 1.1 Pendayagunaan Zakat 

secara Konsumtif Bagi Penyandang 

Disabilitas di Kabupaten Bulukumba. 

 

Sumber: Data diolah oleh Penulis (2022) 

 

Upaya penyaluran zakat perlu 

kepatuhan terhadap hukum agama dan 

undang-undang, oleh karena itu BAZNAS 

melakukan pengumpulan zakat berdasarkan 

haul dan hisabnya, namun untuk 

pendistribusiannya, tetap mengacu pada 

ketetapan agama Islam pada Q.S At-taubah 

ayat 60, tentang kriteria yang berhak 

menerima zakat. Bantuan konsumtif bagi 

penyandang disabilitas diberikan dalam dua 

kategori, yaitu:  

a. Bantuan Sembako 

Pertama bantuan sembako, pemberian 

ini dilakukan dalam kurun waktu 3 bulan 

sekali, penyaluran bantuan ini bekerjasama 

dengan PPDI, sehingga data disabilitas yang 

berhak menerima bantuan (mustahik), dapat 

secara maksimal dilakukan. Tidak hanya 

kebutuhan pokok seperti beras dan minyak, 

namun vitamin dan buah-buahan juga 

termasuk dalam bantuan ini. 

b. Bantuan Kebutuhan Khusus 

pemberian yang kedua adalah 

pemberian kebutuhan khusus, pemberian ini 

diawasi secara ketat, untuk menghindari 
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kekeliruan dalam pendistribusian. 

Pendistribusian alat khusus ini dilakukan 

secara bertahap, dengan pertimbangan 

proposal yang masuk. 

Penyandang disabilitas yang telah 

melengkapi berkas, kemudian dirapatkan 

untuk dapat dikategorikan akan menerima 

bantuan seperti kursi roda, tongkat, alat bantu 

dengar dan sebagainya. Hingga Juli 2022, 

tercatat penerima bantuan konsumtif ini 

sebanyak 120 orang. 

3.  Pendayagunaan Zakat secara 

Produktif Bagi Penyandang Disabilitas di 

Kabupaten Bulukumba 

Bantuan produktif merupakan bantuan 

yang memiliki gerak ekonomis yang mandiri, 

sehingga dapat membantu perubahan status 

sosial dari mustahik menjadi muzaki.  

Bantuan produktif yang diberikan oleh 

BAZANAS Kabupaten Bulukumba terhadap 

penyandang disabilitas meliputi 10 

Kecamatan, distribusi bantuan ini berupa alat 

servis elektronik, modal usaha, mesin jahit 

dan sebagainya.   

Tidak hanya dalam pemberian fisik, 

tetapi juga dalam bentuk pelatihan, sehingga 

diharapkan penyandang disabilitas juga dapat 

mandiri mempebaiki kualitas ekonominya, 

meskipun itu tidak akan instan. 

Tabel 1.2 Pendayagunaan Zakat 

secara Produktif Bagi Penyandang 

Disabilitas di Kabupaten Bulukumba 

Sumber: Data diolah oleh Penulis (2022). 

4. Pendayagunaan Dana Zakat Bagi 

Penyandang Disabilitas dalam 

Mewujudkan Ketahanan Ekonomi 

Kondisi darurat yang terjadi ketika 

pandemic Covid-19 melanda, nilai-nilai 

kemanusian menjadi penting, saat semua 

negara mengalami kesulitan ekonomi dan 

jatuhnya korban jiwa yang tidak sedikit, 

kondisi sulit ini mengakibatkan masyarakat 

dengan kondisi ekonomi yang lemah semakin 

sengsara. Maka prinsip zakat dalam Islam 

secara tidak langsung dituntut untuk 

memaksimalkan maksudnya, melalui 

BAZNAS, zakat dikelola dan didistribusikan 

agar masyarakat yang tekena dampak 

signifikan dapat terbantu. Eknomi yang kuat 

diartikan jika seseorang mampu memenuhi 

kebutuhan primer yang stabil dalam kurun 

waktu yang Panjang (Amir, 2019). 

Penyandang disabilitas dengan keadaan 

ekonomi yang lemah akan semakin membuat 

mereka sulit, olehnya diperlukan edukasi 

lebih untuk membantu meningkatkan kualitas 

peyandang disabilitas, meskipun pendidikan 

juga tersedia bagia penyandang disabilitas, 

namun pengkategoriannya berbeda dengan 

sekolah normal pada umunya, hal ini karena 

penyandang disabilitas memerlukan 

perlakuan khusus yang hanya dapat diperoleh 

dari SLB (Sekolah Luar Biasa). 

BAZNAS Kabupaten Bulukumba juga 

memiliki upaya dalam mengatasi pendidikan 

bagi penyandang disabilitas, dengan cara 

bimbingan dan pelatihan bagi penerima zakat 

produktif, sehingga penyandang disabilitas 

dapat meningkatkan skillnya, dan dapat 

hidup lebih mandiri. 

BAZNAS Kabupaten Bulukumba tidak 

hanya berupaya untuk memenuhi kebutuhan 

pangan, pendidikan ataupun pekerjaan, tetapi 

juga kebutuhan kesehatan penyadang 

disabilitas, dalam kemandirian ekonomi, 

kesahatan dianggap sangat penting 

meningkatkan ketahanan ekonomi mereka, 

ditambang kondisi fisik mereka yang kurang 

sempurna baik fisik maupun mental.  

. Melalui proram Bulukumba peduli, 

bantuan kesehatan terhadap penyandang 

disabilitas diharapkan akan membaik, dengan 

mempemudah akses pengobatan, serta 
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fasilitas kesehatan lainnya. Bantuan dana 

pengobatan rumah sakit dibantu oleh Dinas 

Sosial Kabupaten Bulukumba bekerjasama 

dengan PPDI. 

Penyandang disabilitas dengan 

keterbatasan fisiknya kerap kali tidak dapat 

berinterakhsi lebih dikehidupan osial dan 

cenderung termarjinalkan, meskipun dalam, 

dalam aspek ini BAZNAS Kabupaten 

Bulukumba belum mampu memaksimalkan 

peran penyandang disabilitas dalam 

masyarakat. 

Inisiatif BAZNAS dalam membuka 

ruang sosial bagi para penyandang disabilitas 

tentunya memberikan dampak positif. 

Mereka akan berinteraksi dan mengenal satu 

sama lain sehingga kehadiran para 

penyandang disabilitas tidak lagi 

dimarginalkan namun dapat dihargai sebagai 

angora masyarakat yang perlu diberikan 

perhatian khusus. 

Tabel 1.3 Bentuk Pendayagunaan 

Zakat bagi Penyandang Disabilitas di 

BAZNAS Kabupaten Bulukumba dalam 

Rangka Menciptakan Ketahanan Ekonomi. 

 
Sumber: Data diolah oleh Penulis 

(2022). 

 

Pelaksanakan distribusi zakat yang 

dilakukan oleh BAZANAS di Kabupaten 

Bulukumba, dapat direalisasikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, namun 

maksimalisasi pelaksaan ini harus diukur 

dengan AGIL (Adaption, Goal, Attainment, 

Integration, dan Latency),  (Gratthof, 2020).  

Sehingga penyaluran zakat dan bantuan 

lainnya dapat secara pasti diketahui, dengan 

demikian maka dapat dilihat keberlanjutan 

harapan ekonomi mandiri berjalan sejauh 

mana, sehingga dilakukan analisis lebih jauh. 

Penjelasan di atas telah mengemukakan 

bahwa BAZANAS telah menerapkan empat 

langkah AGIL (Adaptation, Goals, Intention 

dan Latency), untuk penguatan ekonomi baik 

dari bantuan konsumtif maupun produktif, 

Secara garis besar penerapan AGIL tersebut 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.4 Penerapan AGIL dalam 

Pendayagunaan Zakat bagi Penyandang 

Disabilitas untuk Menciptakan Ketahanan 

Ekonomi di BAZNAS Kabupaten 

Bulukumba 

 

 
Sumber: Data diolah oleh Penulis 

(2022). 

BAZNAS dari tabel di atas, dapat 

dilihat jika Lembaga tersebut melibatkan 

masyarakat umum, untuk memaksimalkan 

pertumbuhan ekonomi penyandang 

disabilitas, pemberdayaan zakat yang 

dilakukan dengan menerapkan AGIL, seperti 

upaya pelatihan, serta pendampingan yang 

masif bagi peserta disabilitas, sehingga 

modal usaha yang diberikan dapat maksimal. 

Kegiatan tersebut mampu memotivasi 

personal penyandang disabilitas untuk 

optimis memperbaiki kondisi ekonominya 

secara pribadi. Dimaksudkan agar status 

sosiologis dari mustahik menjadi muzakki 

dapat terealisasi. 

 

KESIMPULAN  
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1. BAZNAS Kabupaten Bulukumba dalam 

memberikan atau mendayagunakan zakat 

bagi penyandang disabilitas dilakukan 

dengan memberikan bantuan dalam dua 

bentuk yakni konsumtif dan produktif. 

Bantuan konsumtif disalurkan melalui 

pemberian sembako sebagai bahan 

konsumsi sehari-hari dan bantuan 

konsumtif alat-alat khusus seperti kursi 

roda, tongkat dan kacamata. Sementara 

bantuan produktif disalurkan dengan 

memberikan perlengkapan usaha seperti 

perlengkapan bengkel, jahit-menjahit 

serta pemberian modal tunai kepada 

penyandang disabilitas yang memiliki 

keinginan besar untuk membangun 

usaha rumahan. 

2. Sebagai upaya meningkatkan ketahanan 

ekonomi mustahik penyandang 

disabalitas selama covid-19, BAZNAS 

memberikan bantuan dalam bentuk 

empat kebutuhan yakni kebutuhan 

pendidikan dengan memberikan 

pelatihan dan bimbingan keterampilan. 

Kebutuhan pekerjaan dengan 

memberikan bantuan modal usaha baik 

tunai maupun non tunai. Kebutuhan 

kesehatan melalui pemberian alat atau 

perlengkapan khusus seperti tongkat dan 

alat bantu dengar serta kebutuhan 

aksesibilitas yakni mengikutsertakan 

masyarakat pada setiap pendayagunaan 

zakat bagi penyandang disabilitias.  

3. BAZNAS melakukan program bantuan 

yang secara berkelanjutan sesuai dengan 

teori fungsional structural Palcot Parsons 

mengenai pemberdayaan yang 

berkelanjutan. BAZNAS menerapkan 4 

fungsi utama teori ini dengan; 1) 

Adaptasi, melalui analisis bantuan yang 

cocok untuk diberikan sesuai dengan 

kebutuhan para mustahik; 2) Goal, 

penentuan tujuan untuk merubah 

mustahik menjadi muzakki, serta 

memperbaiki keadaan ekonomi mereka 

selama pandemi; 3) Integrasi, dengan 

membangun hubungan yang baik dengan 

para mustahik dan PPDI; 4) Latensi, 

memberikan semangat serta pelatihan 

skill kepada para penyandang disabilitas 

yang menerima zakat. 
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